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ABSTRACT
ABSTRAK
	GANTI RUGI AKIBAT PERBUATAN MELAWAN HUKUM ATAS KESALAHAN TENAGA KESEHATAN DALAM
PELAKSANAAN IMUNISASI (Suatu Penelitian di Puskesmas Beutong dan Puskesmas Suka Mulia Kabupaten Nagan Raya)
	FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS SYIAH KUALA
	(v,58) pp., bibl.
       Dr. Azhari, S.H., MCL., M.A
Di dalam Pasal 1365 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dijelaskan bahwa, â€œtiap perbuatan yang melanggar hukum yang
membawa kerugian kepada orang lain mewajibkan orang yang karena salahnya menerbitkan kerugian itu, mengganti kerugian
tersebutâ€•. Salah satu bentuk perbuatan melawan hukum adalah kesalahan tenaga kesehatan dalam pelaksanaan imunisasi yang
mewajibkan tenaga kesehatan atas salahnya mengganti kerugian tersebut. Lebih khusus aturan tentang ganti rugi akibat perbuatan
melawan hukum oleh tenaga kesehatan diatur dalam Pasal 58 ayat (1) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan,
akan tetapi, di Kabupaten Nagan Raya yaitu di Puskesmas Beutong dan Puskesmas Suka Mulia, masih terdapat 2 (dua) kasus atas
kesalahan tenaga kesehatan dalam pelaksanaan imunisasi. 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan penyebab terjadinya kesalahan tenaga kesehatan dalam pelaksanaan imunisasi,
untuk menjelaskan bentuk ganti rugi yang diberikan kepada peserta imunisasi yang mengalami kerugian dan untuk menjelaskan
upaya penyelesaian atas perbuatan melawan hukum terhadap kerugian peserta imunisasi.
	Data penelitian untuk penulisan dalam skripsi ini, diperoleh melalui penelitian kepustakaan dengan mempelajari peraturan
perundang-undangan, buku teks, serta pendapat para sarjana dan penelitian lapangan dengan mewawancarai responden dan
informan.
	Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa penyebab terjadinya   kesalahan tenaga kesehatan dalam pelaksanaan imunisasi
terjadi dikarenakan tenaga kesehatan tidak bekerja sesuai dengan standar operasional prosedur yaitu penyuntikan terlalu dalam dan
pemberian vaksin yang masih dingin, hal ini menyebabkan terjadinya efek buruk pada peserta imunisasi. Bentuk ganti rugi yang
diberikan kepada peserta imunisasi yang menderita kerugian, hanya berupa pengobatan dan perawatan. sementara ganti rugi lainya
dan ganti rugi secara immateril untuk saat ini belum bisa diberikan dikarenakan belum adanya alokasi dana khusus untuk kasus
Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI). Upaya penyelesaiannya dilakukan dengan cara investigasi dan pengkajian, oleh pelaksana
pelayanan imunisasi  untuk mengetahui kausalitas KIPI.
	Kepada tenaga kesehatan agar bertugas sesuai dengan pedoman standar operasional prosedur. Perlunya alokasi dana khusus KIPI
oleh pemerintah daerah untuk persiapan dana KIPI, serta melakukan pemanggilan dan tindakan terhadap tenaga kesehatan yang
melakukan kesalahan.
